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Abstract

Metaphor is not merely a linguistics phenomenon. Moreover, it correlates with the
speaker’s point of view and culture. This research aims to explain how the Javanesse
people conceive the concept of emotion through the lexicons of their metaphorical
expression. Perhaps, it shows how speaker’s point of view that implies in their way of
thinking and acting. This study uses cognitive semantics approach. The data of the research
are metaphorical phrases that contain the concept of emotion. The result shows that
Javanesse people use some lexicons, such as “nguntal”, “ngukir”, “semplah™, “kobong”,
“geni kang murub™, “ngopeni”, “nyicil”’, “luntur”, “mandhek’™, and ‘“‘ngesokake”. The
lexicons show the conseptualization how the speaker’s point of view toward emotion. It
describes that Javanesse people conceive the emotion as strength, fire, valuable things,
process, journey, and material.
Keywords: metaphor, emotion, point of view, cognitive

Abstrak

Metafora tidak hanya sebatas ekspresi linguistik semata. Lebih dari itu, metafora
memiliki korelasi dengan cara pandang dan budaya penggunannya. Berkaitan dengan itu,
penelitian ini dilakukan untuk membahas bagaimana cara pandang masyarakat Jawa
terhadap emosi melalui |eksikon-leksikon yang digunakan dalam ungkapan metaforis. Cara
pandang itu berimplikas pada pola pikir yang kemudian akan memengaruhi cara
bertindak masyarakat Jawa. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan semantik
kognitif dengan menitikberatkan pada teori Metafora Konseptual yang digagas oleh Lakoff.
Data penelitian ini berupa ungkapan-ungkapan yang mengandung metafora emosi. Melalui
analisis ditemukan bahwa dalam ungkapan metaforis emosi, masyarakat Jawa
menggunakan leksikon-leksikon, antara lain ““nguntal”, ““ngukir”, “semplah”, “kobong”,
“geni kang murub”, ““ngopeni”, “nyicil”’, “luntur”, “mandhek”, dan ‘“‘ngesokake”.
Penggunaan leksikon-leksikon itu menggambarkan konseptualisasi bagaimana masyar akat
Jawa memahami emosi. Berdasarkan hasil analisis terhadap leksikon-leksikon itu
ditemukan bahwa masyarakat Jawa memahami emosi sebagai kekuatan, api, benda
berharga, proses, perjalanan, dan materi.
Kata-kata kunci: metafora, emosi, cara pandang, kognitif
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PENDAHULUAN

Bahasa terdiri atas kata-kata yang
memiliki makna. Sebelum diungkapkan,
katarkata itu masih berupa ide atau
gagasan. Selanjutnya, memori semantik
manusia  bekerja  dengan  cara
menghubungkan ide itu dengan konsep-
konsep dalam memori semantik.

Memori  semantik  berkaitan
dengan pengetahuan dan pengalaman
manusia tentang dunianya. Cara kerja
memori semantik adalah mengodekan
objek-objek yang ada di sekitar
kemudian menggabungkannya dengan
konsep-konsep yang ada dalam otak
manusia. Konsep-konsep dalam memori
semantik itu diperoleh manusia melalui
pengalamannya. Selanjutnya, manusia
mengomunikasikan ide dan gagasan itu
dalam bentuk jalinan kata.

Metafora yang terdiri atas jalinan
kata merupakan hasil aktivitas manusia
memetakan pengalaman-pengalaman di
ddam mindanya. Dalam ha ini
metafora tidak hanya sebatas ekspres
linguistik semata, melainkan juga hasil
pemetaan mental manusia Manusia
mengonseptualisaskan  dunia  dan

merefleksikan perilaku serta
pemahamannya melaui  ungkapan
metaforis.

Kovecses (2006) menyebutkan
bahwa budaya merupakan salah satu
elemen pembentuk metafora. Dia juga
mengatakan bahwa metafora tidak
hanya sebatas ekspres linguistik
semata, tetapi wujud keyakinan, praktis
sosia budaya, pikiran, dan pemahaman
terhadap tubuh. Artinya, ketika seorang
penutur menggunakan metafora dalam
tuturannya, metafora tersebut
berkorelas dengan cara pikir dan
budaya yang melingkupinya.

Penelitian metafora yang
berkaitan dengan cara pandang penutur
pernah dilakukan oleh Nurhayati (2011)
dalam artikelnya yang membahas cara

pandang masyarakat Indonesia tentang
konsep metaforis spasial “depan” dan
“belakang”. Dia menemukan bahwa
masyarakat Indonesia memandang
sesuatu yang bailk ada di depan dan
sesuatu yang buruk ada di belakang.

Rajeg (2009) mengkaji metafora
dan metonimi emos “cinta’ dalam
bahasa Indonesia menggunakan teori
metafora konseptual. Raeg ingin
mengetahui  apakah metafora dan
metonimi  konseptual  berkontribusi
dalam konsep “cinta” dan apakah kedua
hal itu saling berpengaruh. Raeg
kemudian dapat membuktikan bahwa
konsep “cinta” dalam bahasa Indonesia
dipahami melalui berbagai metafora dan
metonimi  konseptual. Metafora dan
metonimi itu mendasari bagaimana
masyarakat Indonesia memahami cinta
dan pemahaman itu  kemudian
digawantahkan melalui bahasa mereka
sehari-hari.

Pilihan leksikal dalam ungkapan
metaforis  mampu merefleksikan
bagaimana cara pandang penuturnya.
Untuk itu, kaian yang berfokus pada
ungkapan metaforis kelompok
masyarakat tertentu menarik dilakukan
guna mengetahui cara pandang
masyarakatnya. Dengan  demikian,
penelitian ungkapan metafora yang
digunakan masyarakat Jawa perlu
dilakukan guna mengetahui bagaimana
cara pandang dan pola pikir
masyarakatnya.

Rahardian  (2016)  mengkaji
tentang pola pikir masyarakat Semarang
melalui  penggunaan metafora dalam
rubrik berbahasa Jawa dialek Semarang.
Rahardian menemukan bahwa melalui
penggunaan metafora itu masyarakat
Semarang melakukan pengasosiasian
dengan menyamakan ciri, perilaku, serta
sifat dari hewan, tumbuhan, materi, dan
aktivitas tubuh manusia. Sementara itu,
Rahardian (2017) dalam tesisnya juga
meneliti tentang metafora emosi dalam
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tuturan bahasa Jawa dan menemukan
bahwa masyarakat Jawa menggunakan
pengalaman tubuh manusia, yaitu kaki,
tangan, dada, hati, mulut, dan kepaa.
Selain itu, ditemukan juga bahwa
respons masyarakat Jawa terhadap
emos terbagi atas dua tipe, yaitu tipe
aktif dan nonaktif. Respons aktif
mengacu pada respons  yang
ditunjukkan pengadam dengan cara
melakukan tindakan kepada pihak lain.
Sementara  itu, respons  nonaktif
mengacu pada respons pengalam
dengan cara menahan emosinya. Akan
tetapi, belum terungkap secara detail
tentang hubungan antara metafora dan
pola pikir masyarakatnya. Berangkat
dari fenomena itu, penelitian ini
mengangkat  permasalahan  tentang
bagamana cara pandang masyarakat
Jawa terhadap emosi melaui leksikon-
leksikon yang digunakan dalam
ungkapan metaforis. Pendlitian ini
diharapkan mampu menggambarkan
pola pikir masyarakat Jawa tentang
konsep emos. Berkaitan dengan
penelitian ini, emosi-emosi yang dirujuk
adalah emos cinta, bahagia, marah,
sedih, dan takut.

Konsep emosi yang dimaksud
adalah ha-hal yang berkaitan dengan
pemahaman, pengalaman, dan kejadian
yang berkaitan dengan emosi-emosi.
Cruse (2006) mengungkapkan bahwa
konsep merupakan gambaran mental
yang membingkai pemahaman tentang
sebuah kategori. Maksud dari definisi
yang diungkapkan oleh Cruse yaitu
bahwa konsep menghubungkan wujud
sebuah benda atau kejadian dengan
pengalaman manusia.

Selaras dengan Cruse, Palmer
(1981) mengatakan bahwa konsep
adalah thought. Artinya, konsep ada di
daam benak manusia Implikasinya
adal ah konsep bersifat abstrak.

LANDASAN TEORI
M etafora K onseptual

Makna, selain makna harfiah atau
denotatif dari sebuah ekspresi, sering
disebut sebaga metafora (Patrianto,
2016). Teori metafora yang dijadikan
dasar analisis dalam tulisan ini adalah
metafora konseptual yang diprakarsal
oleh Lakoff dan Johnson (2003). Lakoff
dan Johnson (2003) menyatakan bahwa
metafora merefleksikan apa yang kita
alami, rasakan, dan pikirkan daam
kehidupan  sehari-hari. Teori ini
bersumber dari ancangan linguistik
kognitif yang memanfaatkan aspek-
aspek pada ranah sumber dan ranah
target.

Ranah sumber merupakan konsep
yang dijadikan dasar konseptualisasi,
sedangkan ranah target merupakan
konsep yang dikonseptualisasikan
(Lakoff, 1993). Dua ranah dalam
ungkapan metaforis itu memiliki sifat
konsep semantis berbeda. Dalam hal ini,
konsep semantis ranah sumber bersifat
lebih konkret daripada konsep semantis
ranah target.

Metafora  merupakan  proses
memetakan dua ranah, yaitu memetakan
ranah sumber ke dalam ranah target.
Proses memetakan ini  merupakan
proses mengasosiasikan ranah target
dan ranah sumber. Proses asosias ini
diperoleh berdasarkan atas pengalaman
yang diadami seseorang (Evans &

Green, 2006).
Metafora love is a Journey,
misalnya, merupakan pemetaan

konseptualisasi metafora dari beberapa
ungkapan metaforis, seperti we’re at the
crossroads dan we’ll just have to go our
separate ways. Ranah sumber metafora
tersebut adalah love, sedangkan ranah
targetnya adalah journey. Love sebagai
ranah sumber memiliki konsep semantis
lebih abstrak karena kehadiran cinta
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tidak dapat diidentifikas oleh indera
manusia. Sementaraitu, journey sebagal
ranah target bersifat lebih konkret
karena ha-ha yang berhubungan
dengan perjdanan, bak aktivitas
maupun pelakunya dapat diindentifikas
indera manusia dengan mudah.

Kovecses (2002) menyebutkan
bahwa konsep love is a journey itu
muncul karena dalam pikiran manusia
percintaan  itu dianggap  seperti
perjalanan. Kata dan frasa bercetak
tebal, yaitu at the crossroads “di
persimpangan jalan® dan go our
separate ways ‘berjalan terpisah’
merupakan kosakata yang berhubungan
dengan perjalanan. Disebutkan juga
bahwa munculnya kosakata itu karena
apa yang dilakukan seseorang dalam
percintaan memiliki persamaan konsep
dengan perjalanan. Ketika melakukan
perjalanan, seorang pegjalan kadang kala
tiba di persimpangan jaan yang
mengharuskan dia untuk memilih jalan
mana yang tepat untuk dilewati. Ada
kalanya pgaan melakukan perjalanan
dengan orang lain dan pada titik tertentu
mereka harus memutuskan mengambil
jalan terpisah karena tujuan mereka
berbeda.

Begitu juga dengan percintaan.
Seorang pecinta ada  kalanya
dihadapkan pada pilihan sulit untuk
memilih antara tetap mencinta atau
tidak. Ha itu diibaratkan dengan
kondis di persmpangan jaan. Ada
kalanya pula seorang pecinta harus
memutuskan untuk berpisah dengan
kekasihnya. Kondis ini diibaratkan
dengan kondisi di perjalanan ketika dua
orang mengambil jalan yang berbeda.

Berdasarkan konseptualisasi
metafora love is a journey, dapat
dipahami bahwa manusia mengamati
dan memperlakukan berbagai ha yang
mereka jumpal dan rasakan kemudian
mengaplikaskannya dalam  bentuk
bahasa yang bersifat metaforis lewat

tuturan mereka sehari-hari.  Teori
metafora tersebut kemudian dikend
dengan teori metafora konseptual.
Kovecses juga memberikan ranah
sumber dan target ke dalam beberapa
aspek. Pemerian itu diperoleh dari hasil
pengamatannya terhadap ungkapan
metafora bahasa Inggris. Ranah sumber
diklasifikasikan ke dadam tubuh
manusia, kesehatan dan penyakit,
hewan, tumbuhan, bangunan dan
kostruksi bangunan, mesin dan alat-alat,
permainan dan olah raga, uang dan
transaksi ekonomi, makanan, panas dan
dingin, terang dan gelap, dan kekuatan.
Sementara itu, ranah target
diklasifikasikan ke dalam beberapa hal
pula, yaitu emos, hasrat, moralitas,
kepercayaan, hubungan sosial, politik,

ekonomi, komunikasi, waktu,
kehidupan dan  kematian, serta
keyakinan.

Kaitan antara Metafora dengan
Budaya

Bahasa yang dituturkan manusia
menggambarkan bagaimana budaya
manusia tersebut. Wierzbicka (1997)
menyebutkan bahwa bahasa
menunjukkan realitas budaya dan
pengalaman sgjarah penuturnya. Hal ini
mengimplikasikan bahwa ada hubungan
yang sangat erat antara kehidupan sosial
dengan pilihan leksikal yang digunakan
manusia (Gunawan, 2014). Dalam hal
ini, pemilihan leksikal tertentu
didasarkan atas pengaaman sosia
budaya manusia. Hal itu selaras dengan
Ermitati  (2014) yang menyatakan
bahwa setiap bahasa menyandikan
kenyataan budaya penutur suatu bahasa
dalam bentuk leksikal.

Berkaitan dengan itu, Yu (1998)
mengatakan bahwa metafora berperan
daam menyusun dan menciptakan
budaya. Begitu pula sebaliknya bahwa
budaya juga berperan membentuk
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metafora. Hal ini  menggambarkan
bahwa metafora dan budaya saling
berkaitan. Lebih dari itu, Yu juga
menegaskan bahwa metafora

merupakan cerminan  pola  pikir,
perilaku, maupun keadaan sosd
penuturnya.

Gambaran  metafora  sebagal
ceeminan  budaya tampak pada

konseptualisasi metafora happy is up.
K ovecses (2006) mengemukakan bahwa
metafora ini merupakan generic level
metafora yang dimiliki oleh masyarakat
Inggris dan Cina Artinya, kedua
masyarakat yang berbeda budaya itu
sama-sama memiliki konseptual
metafora happy is up. Akan tetapi,
konsep bahagia kedua budaya itu
berbeda. Masyarakat 1nggris memahami
konsep bahagia sebagai sesuatu yang
terbang, vyang terwujud dalam
konseptualisasi specific-level metafora
happiness is being off the ground.
Sementara itu, masyarakat Cina
memahami  konsep bahagia sebagai
sesuatu yang ada di dalam hati,
terwujud pada konseptualisasi specific-
level metafora happiness is flowers in
the heart. Jika dikaitkan dengan budaya
masyarakatnya, makna metafora dalam
specific-level ini memperlihatkan ciri
perbedaan budaya antara masyarakat
Inggris dan Cina. Daam hal ini,
masyarakat Inggris lebih terbuka dalam
mengekspresikan kebahagiaannya,
sedangkan masyarakat Cina lebih

memendam kebahagiaannya.
Berdasarkan ha itu tampak bahwa
ungkapan metafora mampu
menandakan  karakteristik  budaya
penuturnya.

Berkaitan dengan emos,

Wierzbicka (1999) menyebutkan bahwa
emos dibentuk melalui rangsangan
terhadap perasaan dan pikiran yang
kemudian dimanifestasikan melalui
tubuh. Wierzbicka juga menyebutkan
bahwa emosi berkaitan dengan budaya

yang membentuk pola pikir dan pola
rasa manusia. Meaui konsep yang
dikemukakan oleh Wierzbicka itu
diketahui  bahwa konsep emos
berhubungan dengan budaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan semantik dan kognitif.
Pendekatan semantik berfungs
mengurai makna ungkapan metafora,
sedangkan pendekatan kognitif
digunakan untuk mengurai cara
pandang masyarakat Jawa meaui
ungkapan metafora yang digunakannya.
Data dadam penelitian ini  berupa
ungkapan metaforis yang mengandung
konsep emos dalam tuturan bahasa
Jawa, baik tuturan lisan maupun tulis.

Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah metode
dokumentass dan simak. Metode
dokumentas diterapkan untuk data
tulis, sementara itu, metode simak
digunakan demi menyediakan data
lisan. Tidak semua data yang ditemukan
pendliti dijadikan sampel penelitian.
Penulis memilih beberapa data untuk
menjadi sampel penelitian  dengan
menggunakan teknik purposive
sampling. Penentuan jumlah sampel
berdasarkan asas kecukupan. Data yang
telah terklasifikass kemudian dianalis
menggunakan metode padan. Penulis
menggunakan metode padan karena
kemetaforaan sebuah ungkapan tidak
hanya dianalisis secara lingusitik sgja,
melainkan juga menghubungkannya
dengan hal lain di luar kebahasaan. Hal
lan di luar kebahasaan itu adalah
pengalaman, pengamatan lingkungan,
dan konteks.
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PEMBAHASAN

Emos bertaian erat dengan
budaya sebagai pembentuk pola pikir
manusia. Sementara itu, pola pikir
manusia tampak dari bahasa, terutama
dari pilihan kata yang digunakan.
Metafora sebagai salah satu kreas
bahasa digunakan untuk
mengejawantahkan emosi. Diks yang
digunakan merepresentasikan pola pikir
penuturnya, termasuk  bagaimana
penutur menggambarkan emosi yang
dirasakannya. Masyarakat Jawa pun
demikian. Diks dalam ungkapan
metafora yang digunakan oleh
masyarakat Jawa mampu
mengungkapkan bagaimana masyarakat
Jawa memandang emosi.

Masyar akat Jawa M emandang Emosi
sebagai Kekuatan

Masyarakat Jawa memahami
emos sebagal kekuatan. Kekuatan
tersebut  mengakibatkan  pengalam
melakukan respons, baik respons aktif
maupun  pasif. Kekuatan  yang
membawa respons aktif diwujudkan
dengan leksikal yang mengacu pada
tindakan aktif pengalam. Leksikal-
leksikal itu  dimanfaatkan dalam
ungkapan metaforis bapake nguntal
kowe.

1) Lho, aja ngécé. Yén émosi, Bapake
isa waé nguntal kowé.
‘Lho jangan menghina. Jikaemosi,
Bapak bisa sgiamenelanmu’.

Kata nguntal yang bermakna
‘menelan” merupakan kosakata bahasa
Jawa ngoko yang digunakan untuk
binatang. Jika kata nguntal
disandingkan dengan kata bapak
sebagal subjek dan kowe ‘kamu’
sebagali objek, muncul asosias bahwa
bapak merupakan binatang yang dapat

menelan kamu. Hal inilah yang
menyebabkan ungkapan itu tergolong
metaforis.

Munculnya ungkapan metaforis
bapaké nguntal kowé didasari atas
persamaan sifat antara orang Yyang
marah dengan binatang. Ketika marah,
manusia dapat melakukan tindakan
takterkontrol, seperti menyerang orang
lain. Hal itu diasosiasikan dengan sifat
binatang pemangsa. Berdasarkan ha
itu, ada asosias bahwa manusia adalah
binatang pemangsa.

Ungkapan metaforis itu
memanfaatkan leksikal bapak sebagai
ranah target dan nguntal ‘menelan’
sebagal ranah sumbernya. Jika diamati
konteks kaimatnya, bapak dalam
kutipan itu adalah seseorang yang
mengalami emosi sehingga
pemanfaatan leksikon itu memunculkan
konseptualisasi orang yang marah
adalah binatang pemangsa.

Secara kognitif masyarakat Jawa
merasakan sesuatu ketika emosi datang.
Sesuatu itu diwujudkan, salah satunya
dengan melakukan tindakan aktif.
Pengalaman seperti  itu  kemudian
meresap ke dalam minda manusia dan
diwujudkan melaui pilihan leksikal
yang mampu menggambarkan
pengalaman tersebut. Untuk itulah,
muncul ungkapan metaforis bapaké
nguntal kowé.

Sdlain ungkapan bapaké nguntal
kowé, ada pula ungkapan trésnamu
ngukir cidra yang menggambarkan
bahwa emosi merupakan kekuatan yang
mampu mendorong pengalam
melakukan perbuatan aktif.

2) opo iki piwales tresnamu, ngukir
cidro ning njero batinku
‘apa ini balasan cintamu,
mengukir luka di dalam batin’

Ungkapan bergaris bawah pada
data tersebut tergolong metaforis karena
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kata ngukir ‘mengukir atau menggores’
disandingkan dengan kata tresna
‘cinta’. Penyandingan itu memunculkan
konseptualisasi bahwa tresna ‘cinta’
adalah sesuatu yang dapat mengukir.
Padahal, cinta bukanlah entitas yang
dapat melakukan aktivitas mengukir
sehingga ungkapan tersebut tergolong
ungkapan metaforis.

Ungkapan tresnamu ngukir cidro
memanfaatkan leksikon ngukir sebagai
ranah sumber dan tresna sebagai ranah
targetnya.  Pemanfaatan  leksikon-
leksikon itu memunculkan
konseptualisasi bahwa cinta adalah
entitas yang dapat mengukir.

Jika merujuk pada konteks data
(2), hal yang diukir adalah cidro ‘luka’
sehingga cinta diasosiasikan sebagal
sebuah entitas yang dapat mengukir
luka.

Bentuk asosiasi itu muncul karena
adanya pengalaman yang tersimpan
daam minda masyarakat Jawa bahwa
tidak selamanya cinta yang diberikan
akan terbalaskan. Artinya, tidak
selamanya ketika seseorang mencitai
orang lain, orang lain tersebut akan
mencintainya pula. Ketika cinta itu
tidak terbal askan, tentu ada rasa kecewa
yang muncul kemudian menumbuhkan
rasa sedih.

Rasa sedih itu  kemudian
dikonseptualisaskan dengan cidro
‘luka’ yang  diakibatkan  tidak
terbalasnya cinta. Berdasarkan hal itu
tampak bahwa masyarakat Jawa
memahami emosi sebagai  sebuah
entitas yang memiliki kekuatan untuk
mendorong  pengalam  melakukan
tindakan aktif ke pihak lain.

Masyarakat Jawa juga memahami
bahwa emosi sebagai kekuatan yang
mampu merusak diri sendiri. Hal itu
tampak pada ungkapan metafora ati
semplah.

3) Panggresahé Tarno kanthi ati
semplah, saben liwat sawah lan
tegalan.

‘Keluhan Tarno menyebabkan hati
patah, setiap kali melewati sawah
dan kebun’

Ungkapan bergaris bawah pada
data (3) merupakan ungkapan metaforis
karena kata ati yang mengacu pada
organ hati disandingkan dengan kata
semplah yang dalam bahasa Indonesia
bermakna ‘patah’.

Penyandingan ini memunculkan
asosias bahwa ati ‘hati’ merupakan
sesuatu yang dapat patah. Padahal, ati
yang merujuk pada organ tubuh
manusia merupakan entitas yang tidak
dapat patah. Ha itulah yang
menyebabkan ungkapan itu tergolong
metaforis.

Ungkapan ati semplah
memanfaatkan leksikal semplah sebagai
ranah sumber dan leksikal ati sebagal
ranah targetnya sehingga memunculkan
konspetualisasi bahwa hati adalah
entitas yang dapat patah.

Jika merujuk pada konteks data
(3), tampak bahwa ungkapan ati
semplah merujuk pada emosi sedih
sehingga dapat dikonseptualisasi bahwa
sedih adalah patah.

Konseptualisasi itu muncul karena
daam minda masyarakat Jawa ada
persamaan karakteristik antara emos
sedih dan kondisi patah sebuah benda.
Ketika pengadam bersedih, pengalam
merasakan hilangnya kebahagiaan yang
semula dirasakannya. Kehilangan itu
menggambarkan sesuatu yang tidak
berkesinambungan sehingga ada konsep
terputus di dalamnya. Sadah satu
leksikal yang memiliki konsep ‘putus’
dalam bahasa Jawa adalah semplah
sehingga  untuk menggambarkan
perasaan sedih, masyarakat Jawa
menggunakan kata tersebut.
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Jka meryjuk pada konteks
kalimat, entitas yang semplah ‘patah’
adalah hati pengalam. Berdasarkan hal
itu tampak bahwa emos mampu
merusak diri pengalam. Ketika emosi,
pengalam tidak melakukan tindakan
aktif kepada orang lain, melainkan
menahan diri untuk merespons. Akan

tetapi, upaya pengendaian itu
menimbulkan kerugian terhadap
dirinya.

Masyar akat Jawa M emandang Emosi
sebagai Api

Pemahaman bahwa emosi sebagai
api tampak pada pemanfaatan leksikal
yang berhubungan dengan api, yaitu
kobong.

4) kobong ati iku krungu kowe oléh
ganti
‘Hati ini terbakar mendengar
kamu mendapatkan ganti’

Ungkapan kobong ati pada data itu
tergolong metaforis karena ati ‘hati’
yang dirujuk pada data (4) adalah ati
penutur.

Secara konkret hati manusia dapat
terbakar ketika tubuh manusia pemilik
hati itu terbakar. Akan tetapi, jika hal
demikian terjadi, manusia yang tubuh
dan hatinya terbakar itu pasti akan
meninggal. Ha itu karena hati
merupakan salah satu organ vitd
manusia

Merujuk pada konteks data (4),
tampak bahwa manusia pemilik hati itu
tidak meninggal karena pemilik hati itu
adalah penutur tuturan itu. Berdasarkan
hal itu, dapat dikatakan bahwa
ungkapan kobong ati merupakan
ungkapan yang metaforis karena ada
asosiasi bahwa hati adalah entitas yang
dapat terbakar.

Ungkapan kobong ati
memanfaatkan kata ati sebagai ranah

target dan kata kobong sebagai ranah
sumber. Jika menilik konteks data (4),
tampak bahwa ungkapan kobong ati
merujuk pada emosi marah sehingga
konseptualisasi metafora ungkapan itu
dapat digeneralisass menjadi marah
adalah terbakar.

Ha yang  menjadi dasar
konseptualisasi  adalah  persamaan
karakteristik antara kondisi terbakar dan
marah. Ketika marah, ada gejolak dalam
hati manusia. Gejolak itu dirasakan
seperti panas. Apabila ditinjau dari
fisiologis tubuh, panas muncul karena
pembuluh darah manusia melebar ketika
marah. Pelebaran itu memicu tubuh
memompa darah lebih cepat untuk
mengisi pembuluh darah itu. Dalam
kondis ini, manusia akan merasakan
rasa panas di seluruh tubuhnya.
Keadaan itu kemudian mengis kognisi
manusia sehingga manusia merasakan
panas seperti rasa terbakar ketika dia
marah.

Pemahaman bahwa emosi adalah
api juga diwujudkan melalui ungkapan
geni kang murub ing njero dhadha,
seperti dalam data berikut.

5) Luhé Nawangsari neles sikilku. Ik
njalari ana geni kang murub ing
njero dhadhaku
‘Air mata Nawangsari membasahi
kakiku. Ini yang menyebabkan ada
api yang menyala di dalam
dadaku’

Kata geni mengacu pada ‘api’
yang menyala di dalam dada. Padahal,
api merupakan ha konkret yang hanya
ada di lingkungan sekitar manusia,
bukan menyala di dalam dada. Dengan
demikian, ungkapan itu digolongkan
sebagal ungkapan yang metaforis.

Jika menilik konteks kalimat pada
data (5), tampak bahwa kata geni
merujuk pada emosi marah. Ungkapan
itu memanfaatkan kata geni sebagai
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ranah sumber untuk mengonseptualisasi
emos marah. Berdasarkan hal itu, ada
konseptualisasi bahwa marah adalah
api. Ha vyang dijadikan dasar
konseptualisasi  adalah  persamaan
karakteristik antara api dan emos
marah. Sebagaimana api, emosi marah
juga muncul karena adanya faktor
pemicu.

Masyar akat Jawa M emandang Emosi
sebagai Benda Berharga

Pemahaman masyarakat Jawa
bahwa emosi selayaknya benda
berharga ditandai dengan penggunaan
metaf ora ngopeni rasa wedi.

6) Lah, senengané kok ngopeni rasa
wedi.
‘Lah, sukanya kok memelihara
rasa takut’

Ungkapan ngopéni rasa wedi pada data
tersebut tergolong metaforis. Kata
ngopeni memiliki makna (1) ‘menjaga’;
(2) *merawat’; dan (3) ‘membesarkan’.
Pada aktivitas menjaga, ada entitas yang
dijaga. Entitas yang dijaga itu adalah
entitas  konkret. Sementara  itu,
ungkapan ngopeni rasa wedi tergolong
metaforis karena aktivitas ngopeéni
ditujukan kepada rasa wedi ‘rasa takut’
sehingga muncul konseptualisasi bahwa
takut adalah entitas yang dapat
dipelihara.

Entitas yang dipelihara adalah
hal-hal yang memiliki nilai tinggi dan
berkesan sehingga ada asosias bahwa
emos adalah benda berharga. Hal yang
dijadikan dasar konseptualisasi pada
ungkapan itu adalah persamaan ciri
antara emos takut dengan benda
berharga. Benda berharga merupakan
benda yang bernilai tinggi. Seseorang
yang memiliki benda berharga akan
menjaga benda itu agar tidak rusak
maupun hilang. Sementara itu, dalam

konteks ungkapan ngopéni rasa wedi
pengalam menjaga dan merawat rasa
takut sehingga seolah-olah rasa takut itu
adalah benda berharga.

Sdlain ungkapan metaforis
ngopéni rasa wedi, ada pula ungkapan
metafora  nyicil seneng yang
menggambarkan bahwa emosi
merupakan benda berharga.

7) Aku nyicil seneng Nda, naskahku
wis bar. Sésuk nembé ngrampungké
sing liyané.

‘Aku mengangsur senang, Nda,
naskahku sudah selesai. Besok baru
menyelesaikan yang lainnya’

Kata nyicil merujuk pada aktivitas
manusia mengumpulkan atau membayar
sesuatu dengan cara sedikit demi
sedikit. Sementara itu, kata seneng
dadam bahasa Indonesia bermakna
‘bahagia’. Jika dimaknai secara leksikal,
frasa nyicil seneng dalam bahasa
Indonesia  bermakna  ‘mengangsur
bahagia’.

Ungkapan nyicil seneng tergolong
metaforis karena secara logis aktivitas
mengangsur  merupakan  aktivitas
konkret dan hal yang diangsur adalah
benda-benda yang konkret pula. Akan
tetapi, fitur semantis kata seneng adalah
[konkret] karena kebahagiaan tidak
dapat terlihat secaravisual.

Ungkapan metaforis nyicil seneng
memanfaatkan kata nyicil sebagai ranah
sumber dan kata seneng sebaga ranah
targetnya. Pemanfaatan kedua kata itu
memunculkan konseptualisasi bahwa
bahagia adalah entitas yang dapat
dicicil. Entitas yang dicicil merupakan
entitas yang memiliki nilai tinggi
sehingga memungkinkan  seseorang
tidak dapat membeli dengan caratunai.

Ungkapan-ungkapan  metaforis
tersebut memberikan gambaran bahwa
masyarakat Jawa memahami emosi
sebaga benda berharga yang bernilai
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tinggi sehingga layak untuk dirawat dan
dicicil. Karateristik benda berharga itu
digunakan  dalam  konseptualisas
metafora bahasa Jawa yang berkaitan
dengan beberapa emosi yang selau
dinanti dan dikondiskan agar selalu
muncul pada diri manusia. Jika emosi
itu diabaikan, akan menua kerugian
daam diri manusia karena benda
berharga memiliki nila yang dapat
mendatangkan keuntungan.

Masyar akat Jawa M emandang Emosi
sebagai Proses

Proses dalam ha ini berkaitan
dengan runtutan perubahan. Perubahan
yang terjadi pada sebuah entitas
merupakan proses berubahnya entitas,
baik perubahan bentuk, ukuran, maupun
warna. Pemahaman masyarakat Jawa
bahwa emosi diasosiasikan dengan
proses tampak pada penggunaan
ungkapan metaforis tresnamu wis luntur
dan mengkeret atiné.

8) Tresnamu wisluntur
‘Cintamu sudah luntur’

Ungkapan tresnamu wis luntur
pada data (8) tergolong metaforis
karena kata tresna disandingkan dengan
kata luntur. Kata luntur merujuk pada
kondisi berubah atau hilangnya warna
sebuah entitas. Hanya entitas yang
berwarna sgaah yang mengaami
‘luntur’. Wujud dan warna entitas itu
bersifat konkret karena  dapat
teridentifikasi oleh mata, sementara
tresna atau ‘cinta’ merupakan hal
abstrak yang tidak diketahui wujud
maupun warnanya.

Ungkapan itu  memanfaatkan
leksikal tresna sebagal ranah target dan
leksikal luntur sebagai ranah sumber.
Ada upaya mengonkretkan hal abstrak
yang ada dalam kata tresna melaui
konseptualisass makna dalam kata
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luntur sehingga menimbulkan
konseptualisasi  bahwa cinta adalah
entitas yang dapat luntur.

Konseptualisasi itu muncul karena
tresna atau cinta dapat hadir dan dapat
pula hilang dalam diri manusia. Kondisi
hilangnya cinta  ini kemudian
memunculkan konseptualisasi “luntur’
dalam kognis manusia. Dalam hal ini
cinta yang ‘luntur’ mengacu pada cinta
yang telah berubah maupun hilang. Hal
yang dijadikan ground atau dasar
konseptualisasi dalam ungkapan
metaforis itu adalah konsep ‘hilang’ dan
‘berubah’.

Adapun ungkapan lain yang
menggambarkan emosi sebagai proses
adalah ungkapan mengkeret atiné yang
terdapat dalam data (9) berikut.

9) Ndeleng prabot omah sing sarwa
antik lan méwah, Wulan dadi
mengkeret atiné.

‘Melihat perabot rumah yang antik
dan mewah, Wulan hatinya
menjadi mengecil’.

Ungkapan mengkeret atiné pada data
tersebut tergolong metaforis karena ati
yang merujuk pada ‘organ tubuh hati’
dikonseptualisasikan sebagai  entitas
yang dapat mengkeret ‘mengecil’.
Padahal, ati adalah organ tubuh
manusia yang secara konkret tidak
dapat mengecil.

Ungkapan metaforis mengkeret
atiné memanfaatkan kata ati sebagai
ranah target dan kata mengkeret sebagai
ranah sumber. Pemanfaatan leksikal-
leksikal itu memunculkan
konseptualisasi hati adalah entitas yang
dapat mengecil. Jika mengacu pada
konteks, ungkapan mengkeret atiné
mengacu pada emos takut sehingga
konseptualisasi ungkapan itu dapat
digenerdisas menjadi takut adalah
mengecil.
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Kata  mengkeret  ‘mengecil’
terpilih untuk mengonseptualisasi emosi
takut karena adanya persamaan Ciri
antara keduanya. Kata mengkeret
‘mengecil’ mengandung konsep makna
‘perubahan ukuran’ dari yang tadinya
besar, panjang, atau |ebar menjadi kecil,
pendek, atau sempit. Sementara itu, kata
takut memiliki konsep ‘perubahan’
yang mengacu pada perubahan posisi,
yaitu posisi tubuh yang semula berdiri
tegap menjadi meringkuk dan yang
awvanya membuka mata menjadi
menutup mata.  Secara  kognitif,
perubahan posisi tubuh itu
dikonseptualisasikan dengan  proses
mengecilnya sebuah entitas. Konsep
inilah yang kemudian dijadikan dasar
pembentukan  ungkapan  metafora
tersebut.

Masyar akat Jawa M emandang Emosi
adalah Perjalanan

Masyarakat Jawa memahami
emosi sebaga perjaanan. Perjalanan
yang dimaksud adalah perpindahan
entitas dari suatu tempat ke tempat
lainnya. Dalam ha ini termasuk juga
hal-hal yang dilalui dan dialami ketika
melakukan perpindahan.

Ungkapan yang menunjukkan hal
itu, yaitu ungkapan metaforis tresna wis
mandhek  ‘cinta  telah  berhenti’.
Ungkapan tresna wis mandhek
merupakan ungkapan yang metaforis
karena kata tresna yang bermakna
‘cinta’ disandingkan dengan kata
mandhek yang bermakna ‘berhenti’.

Kemetaforaan  ungkapan itu
terletak pada penyandingan kata tresna
‘cinta’ dengan kata mandhek ‘berhenti’
sehingga muncul asosiasi bahwa cinta
selayaknya manusia yang sedang
melakukan perjalanan.

Kata mandhek ‘berhenti’
mengandung konsep perjaanan karena
konsep ini ada dalam aktivitas

perjaanan. Ketika mel akukan
perjalanan, seorang pegaan akan
berhenti ketika dia telah sampai pada
tempat tujuan atau berhenti ketika dia
merasa harus berhenti. Sementara itu,
cinta sebatas emosi manusia yang tidak
dapat melakukan aktifitas apapun,
termasuk melakukan perjalanan
layaknya manusia.

Kemetaforaan ungkapan tresna
wis mandhek memanfaatkan ranah
sumber untuk mengonseptualisasikan
ranah target. Adapun leksika yang
digunakan sebagai ranah sumbernya
adalah mandhek dan ranah targetnya
adalah tresna sehingga dalam ungkapan
tresna wis mandhek ada konseptualisasi
bahwa cinta adalah entitas yang dapat
ber henti.

Konseptualisasi itu berdasarkan
persamaan ciri antara kondisi mencinta
dengan kondisi melakukan perjaanan.
Rasa cinta yang dimiliki manusia
memiliki pasang surut. Kadang cinta itu
dapat membuncah, kadang kala pula
cinta itu menyurut, bahkan menghilang.
Kondiss menghilangnya cinta itu
diasosiasikan dengan sesuatu yang
berhenti, seperti dalam perjalanan.

Ungkapan lainnya yang
menggambarkan pemahaman
masyarakat Jawa tentang emosi sebagai
perjalanan adalah ungkapan tresnamu
ketinggalan kréta ‘cintamu ketinggalan
kereta’. Kata ketinggalan merujuk pada
kondis tercecernya sebuah benda.
Kondis tercecer atau tertingga itu
bersifat konkret karena benda yang
tertinggal dan sesuatu yang
meninggalkan itu tampak oleh indera
manusia Sementara itu, tresna atau
‘cinta’ merupakan hal abstrak yang tak
dapat diidentifikass oleh indera
Konseptualisasi hal konkret terhadap
hal yang abstrak inilah yang kemudian
mendasari ungkapan tresnamu
ketinggalan kréta dikatakan sebagai
ungkapan metaforis.
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Ungkapan tresnamu ketinggalan
kréta memanfaatkan kata tresna sebagai
ranah target dan ketinggalan sebagal
ranah sumbernya sehingga
memunculkan  konseptualisasi  cinta
adalah entitas yang dapat tertinggal.
Konseptualisasi itu  memiliki  ranah
target cinta dengan ranah sumber
tertinggal. Pada kondis ketinggalan
‘tertinggal’ ada konsep °‘sesuatu yang
meninggalkan® dan ‘sesuatu yang
ditinggalkan’. Konsep itu ada dalam
konsep perjalaanan. Ketika seseorang
melakukan perjalanan, dia pergi
meninggalkan sesuatu untuk
mendatangi sesuatu. Konsep perjalanan
ini  dijadikan dasar konseptualisas
karena adanya persamaan ciri antara
perjalanan dan percintaan.

Dalam percintaan ada ‘orang yang
mencintai’ dan ‘orang yang dicintai’.
Idealnya, dua ha itu dapat bersatu dan
saling mencintai. Namun, ada kalanya
cinta tidak disambut baik oleh orang
lain sehingga orang yang dicintai lebih
memilih orang lain. Pada kondis
semacam ini ada konsep orang yang
dicintar meninggakan orang Yyang
mencintai. Hal itu diasosiasikan sama
dengan konsep orang melakukan
perjalanan meninggalkan sesuatu.

Masyar akat Jawa M emandang Emosi
adalah Materi

Materi merujuk pada benda;
bahan; segala sesuatu yang tampak
(Sugono, 2008). Masyarakat Jawa
memahami emos sebagal materi, yaitu
sebagal segala sesuatu yang tampak.
Daam ha ini wujud dan sifatnya
konkret.

Ungkapan kebak tresna ‘penuh
dengan cinta’ adalah salah satu
ungkapan metaforis yang
menggambarkan bahwa emos adalah
materi. Ungkapan ini  tergolong
metaforis karena tresna  ‘cinta’
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disandingkan dengan dengan kata kebak
yang bermakna ‘penuh’. Dalam hal ini
tresna atau emos cinta diasosiasikan
sebagai sebuah entitas, baik benda cair,
gas, maupun padat, yang mampu
memenuhi sebuah wadah.

Ungkapan metaforis kebak tresna
memanfaatkan kata kebak dan tresna
dalam konseptualisasinya. Kata tresna
dimanfaatkan sebagal ranah target dan
kata kebak sebagai ranah sumbernya.
Penetapan kata kebak yang bermakna
‘penuh’  mengimplikasikan  bahwa
tresna ‘cinta’ adalah entitas yang dapat
memenuhi wadah.

Berdasarkan ha ini, ungkapan
metaforis itu dapat dinotasikan cinta
adalah entitas yang dapat memenuhi
sebuah tempat. Hal yang dijadikan
dasar konseptualisasi metafora cinta
adalah entitas yang dapat memenunhi
sebuah tempat adalah persamaan sifat
antaraemosi cinta dan benda.

Emosi cinta ada pada diri manusia
ketika manusia tersebut merasa tertarik
dengan manusia lain. Emos cinta itu
akan semakin bertambah dan meningkat
seiring berjalanannya waktu. Sementara
itu, sebuah entitas, bak itu benda cair,
gas, maupun padat, dapat memenunhi
sebuah wadah jika terus menerus diisi
tanpa ada upaya untuk mengeluarkan
atau membuangnya.  Sifat itulah
kemudian dijadikan konseptualisas
emosi cinta.

Ungkapan lain yang menunjukkan
bahwa masyarakat Jawa memahami
emos sebagai materi adalah ungkapan
ngesokaké asih katresnan pada data
berikut.

10) padha rukun lan tansah ngesokaké
asih katresnan
‘Saling rukun dan  selalu
menumpahkan kasih sayang’

Ungkapan ngesokaké asih
katresnan tergolong metaforis karena
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asih katresnan ‘kasih sayang’ yang
merujuk pada emos cinta hanyalah
sebuah emos yang dirasakan oleh
manusia. Sama halnya dengan emosi
lainnya, emos ini adalah abstrak.
Kehadirannya tak dapat diidentifikasi
oleh indera manusia, kecuali jika emosi
itu digawantahkan melalui perbuatan
atau kata-kata

Sementara itu, kata ngesokaké
‘menumpahkan’ merujuk pada aktivitas
konkret manusia yang dilakukan oleh
tangan. Perbuatan ngesokaké
‘menumpahkan’ dapat dilihat oleh
indera penglihatan manusia. Ada benda
yang dicurahkan, bisa berupa air,
minyak, atau benda lainnya. Ada pula
benda  yang digunakan untuk
menampung cairan itu. Benda-benda
dalam aktivitas itu dapat diidentifikasi
dengan mudah oleh mata manusia
karena bentuknya konkret.

Berbeda halnya dengan konsep
ngesokaké dalam ungkapan ngesokaké
asih katresnan. Benda yang dicurahkan,
yaitu kasih sayang, dalam ungkapan itu
adalah benda abstrak. Untuk itu,
ungkapan ngesokaké asih katresnan
dikatakan sebagai ungkapan yang
metaforis  karena ~ mengonkretkan
sesuatu yang abstrak.

Ungkapan metaforis ngesokaké
asih katresnan memanfaatkan frasa asih
katresnan sebagai ranah target dan kata
ngesokaké sebagai ranah sumber dalam
konseptualisasinya. Pemanfaatan kata-
kata itu memunculkan konseptualisas
bahwa cinta adalah sesuatu yang dapat
ditumpahkan.

Konseptualisasi itu muncul karena
dalam cinta ada dua pihak yang terlibat,
yaitu pihak yang memberikan cinta dan
pihak yang menerima cinta. Pihak yang
memberikan cinta akan memberikan
cinta yang dimilikinya kepada pihak
yang lainnya. Ada kaanya Kketika
seseorang memiliki cinta yang besar,
dia akan memberikan segala sesuatu

kepada pujaan hatinya.  Konsep
memberikan segala sesuatu karena rasa
cinta yang besar ini kemudian
diasosiasikan sebagal aktivitas
ngesokakeé ‘menumpahkan’.
PENUTUP

Hal abstrak yang

dikonseptualisass melalui  penggunaan
metafora mampu  menggambarkan
bagamana cara pandang penutur
terhadap sesuatu melalui pemanfaatan
leksikon. Berdasarkan analisis
ditemukan bahwa masyarakat Jawa
menggunakan leksikon-leksikon
nguntal, ngukir, semplah, kobong, geni
kang  murub, ngopeni, nyicil,
mengkeret, luntur, mandhek,
ketinggalan, dan kebak, ngesokaké
daam ungkapan metafora emos.
Melaui penggunaan leksikon-leksikon
itu disimpulkan bahwa masyarakat
Jawa mengonseptualisasi dan
memahami emosi sebagai kekuatan,
perjadlanan, materi, proses, benda
berharga, dan api.
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